BAB II

AKUNTANSI PERTARGGUNGJAWABAN

Pengertian akuntansi pertanggungjawaban menurut
Mulyadi:3

Akuntansi pertanggungjiaswaban sdalah sustn sistem
skuntansi yang disusun sedemikian rupa sehinggsa
pengumpnlan dsn pelaporsn biaya dan pendapatan
" dilakukan sesnai dengan pusat pertanggungiswaban
dalam orgasnisasi dengan tujuoan agar dapat orang
atan kelompok orang yang bertanggungiawab atas
penyimpangan bisys dan pendapastan yang dianggarkan.

Akuntansi pertanggdungiawaban merupakan bagian dari
sistem pengendslisn manasjemen yang menitik berstkan pads
masalah pertanggungiawaban setisp tingkat manajer atau
unit kerja dslam menjalanksn sktivitas perusshaan. Akun-
tansi pertanggungjawaban harus disusun sedemikian rups
sehingga pengumpnlsn biaya dsn pelaporan biays serta peng-
hasilan dilakukan sesusi bidang pertanggungjgwabannya.

Tujusnnys agsr dapat ditunjnkkan orang astan kelompok orang

3Hu1yadi, Akuntansi Biasya, (Yogyaksrts: BPFE-
Yogyakarta, 1990}, Edisi 4, hal. 347.
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vang bertanggungizwab terhadap biaya dan penghasilan yang
telah direncanskan.

Pendelegasian wewenang dan tandgungjiswab yang Jjelas
dan tegass pada setiap manajer zatan unit pelakssna dalam
ordanisssi sangat penting, dalam hubungdsnnya dengan konsep
skuntansi pertanggungjswaban sebagai zlat pengendslian.
Sebagai alat peﬁgendalian, akuntsnsi pertanggungjawabah
membandingkan budget yang ditetspkan dengan realisasinys,
sehinggs penyimpangsn yang terjadi dapst sedera diketahui
dan dikoreksi, selanjutnya dilakukan penilaian atas efisi-
ensi pelskssnsan uvnit kerjs yang dipimpinnya. Penilaisn
ini bukan semata-ﬁata mencari kesalshan, melainkan_untuk
memberikan pengawasan dsn dorongan atau motivasi kepada
manajer untuk melskukan ;ugasnya dengan 1eBih baik.

Adza lima syarst penerspan skuntansi pertanggpngjawaban,
vaitua:

1. Ordganisasi yang terdiri atass pusat-pusat pertang-

gungjawapan dan yang terdspat desentralisasi
wewenang didslamnya.

2. Anggaran biaya yang disusun menurut pusat—pusai
pertanggungjswaban. 7

3. Penggolongan biaya dengasn dapat dikendalikan
tidaknys (controlability) biaya oleh manajemen
pusat pertanggungjawaban. )

4. Sistem skuntansi biayas yang disesusaikan dengan
struktur ordanisasi.

5. Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang ber-

tanggungjawab.
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Dalam kerangks sistem pengendslian manajemen, msaka
pusat pertanggungjawsaban merupakan'salah satu elemen dari
- struktur sistem pendendalian msnajemen. Menurat Supriyono
pusat pertanggungjawaban adalah:4

Istilah yang digunaskan untuk menunjukksn unit
organisasi yang dikelola oleh seorang manajer yang
bertasnggungjawab.

Suatﬁ pusat pertanggungjawaban dalam menjsalankan
sktivitasnya membutuhkan sumber dsya baik berupa bahan
bsku, tenags kerja stan jasa lsinnya sebagai masuksn untak
diproses lebih lanjut menjadi barang atau jass yang
merupakan keluarannys. Barang atau jasaz yang merupakan
keluaran tersebunt selanjutnya dapat dijuasl kepada pihsak
luar atau dapat puls merupakan input bsgi pusgt pertand-
gungjanabaﬁ vang lain.

Dalam proses pengolahan masuksn ysng dapat dilakukan
pusat pertanggungjawaban, maka diperlukan pengukuran
efisiensi dan efektivitas nntuk menilsi prestasi kerja
sustu pussat pertanggungjawaban. Efisiensi dan efektivitas
lebih bersifat relstif ataun komparatif dari psads bersifat
absolut. efisisensi biasanya dibandingkan dengan ukuran
tertentu, misalnyz snitsrs pusat pertanggungjiawaban yang

satu dibandingkan dengan pusat pertanggungjawaban vang

g A Supriyono, Akuntsnsi Mansjemen 2@ Struktur
Pengendalisn Manajemen, {(Yogdyakarta: BPFE-Yogyakarta dan
STIE-YRKPN Yogyskarts, 19838), Edisi 1, hal 24.
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lzin. Menurut Supriyono suatu pussat pertangghngjawaban

dapat dikstaksn efisien Jika pusal pertanggungjawsban

tersebut:5

1. Menggunakasn sumber atan biayas atsn mssnkan lebih
kecil nntuk menghasilkan kelnaran dalam jumlzah
vang sama.

2. Menggunsksan sumbér, atan biaya, atsn masukasn yang
sama untnk menghasilkan kelusarsn dalam jumlsh yang
lebih besar.

_ Jadi dalam pengukuran, efisiensi lebih menekankan
pada segi knantitatif, sedangksn efektivitas adalsh
ﬁubunéan antara kelusran dan pusat pertanggungjawaban
dengan tunjusnnya. Semakin besar kontribusi keluéran suatn
pusat pertanggungjawabsn terhsdsp pencspaizn tujusn
pernsshaan, semakin efektif kegiatan pertanggﬁngjawaban
tersebnut. Jika tnjnan dan kelunaran sustn unit orgdanisasi
atan pusat pertanggungjawaban sulit dikwuantifikasikan maka
penguknran efektivitas unit tersebut sulit dilakukan®
sebsb dalam pengukursn efektivitas lebih ditekanksn pads
segi kualitatif.

Atas dasar hnbungan antars mssuksn dengan keluaran,

pusat-pusat pertandgungjawabsn yang ads pada sunatn
organisasi dapat dikelompokkan menjadi:7

1. Pusst Biaya

Pusat bisys sadslah suatu pusat pertanggungjawsban

SIbid., hal 28.
8Ibid., hal 26

71bid.



13

vang prestasi manajernys dinkur atas dasssr bisysnysa dan
pusst biays menghkonsumsi masuksn dan menghasilkan keluar-
an, namin keluaran pusat biasya tidak diukur dalam bentuk
pendaspatan. Hal ini disebabkan:
- Manajer pnsat biaya tidak dapat mengendalikan penda-
patan penjuslsn atss kelusran yasng dihasilkannysa.
- Keluaran pusat biaya tidak dapat ataun sulit diuvkur
secara kusntitatif.
Atas dassr ksrakteristik hubungan antars masukan dan
keluaran, pusat biaya digolongkan nenjadi:8
2. Pusst Bisys Teknik (Enginered Expense Center)

Pusat bisys teknik atau pusat biaya stsndar adalah
pusat biayas yang sebagian besar biayanysa, mengalami
hubungan fisik yang erat dan nysts dengan keluarannysa.
Mansjer pusst biaya teknik dinilai stas efisiensi dan
efgktivitas pusat bisya yang_dipimpinnya. Pengendalian
pusat biaya tgknik menggunskan bisys standsr untuk
menyusun snggdaran biayanya. Contoh pusat bisya teknik
sdalash departemen produksi.

b. Pusat Biaya Kebijakan (Discretionary Expense Center)

Pusat biasyas kebijakan adalash pusat biays ysng se-
bagian besar biayanya tidak mempunysi hubungsn propor-
sional stan hubungan fisik yang nyats dengan keluarsn-

nya. Pusat biaya kebijakan Jjugs menghasilksn kelunarsan,

81bid., hal. 27.



14

namun keluarannya tidak dapat atan sulit divkur secara
kuantitatif stsu tidak mempunyai hubungsn ysng nyata
dengan masukkannya. Karena itu pusat biaya kebijakan
tidsk daéat diunkur efisiensinya. Proses pengendalian
pusat biaya kebijskan dimulai dari mulai penyusunan
anggaran biays oleh msnajer pusat bisya pusat biaya
kebijskan yang bersangkutan. Atas dasar kegiatan yvang
akan dilakséuakaunya, mansajer pusat bisya kebijskan
membuat dan mengusulkan andgdaran biays kepada manajer
puncak. Usulan anggaran tersebut memerlukan penelsahan
dan persetujuan dari manajemen puncak. Contoh pusat
bisya kebijakan adalah departemen administrasi dan
umum, départemen penelitian dan pengembangan,
departemen pemassaran.
2. Pusat Pendapatan
Pusat pendapatsn adalah suatu pusat pertanggungis-—
waban dari sustu _organisasi &ang prestasi mansjernya di
nilai atss dasar pendapatan ysng diukur atas dasar satuan
moneter pendapatannysa. Dalam pusat pendsapatan, keluaran,
vaitu pendapatan dinkur dsalam satusn moneter, tetapi tidak
terdspat hubungan yang nyata dengan wasukan stau biays
kelusrannya. Biays yang termasuk dalam éusat pendspatan
hanya biays yang langsung dapat dikendalikan oleh pusat
pendapstan, sehingdga pusat pertanggungjawaban ini bukan

pusat laba karena biayanya tidak lengkap.
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3. Pusat Lsaba
Pusat 1sba sdalah sustun pusat pertsnggungjswaban
dalam organisasi, yang prestasi manajernya dinilai atas
dassr ;elisih pendapatan dengan bisys dalsm pusat per-
tanggungjswaban yang dipimpinnya. Manajer pusat laba agar
dapat membnst “"trade off"” antars kenaikan bisys dengan
kenaikan pendapsatan, sehingga kenaikan biaya dapat‘
"menaikkan pendspatan dalam jumlsh yang lebih bessar dan
divisi dapat meningkatkan labanysa.
Pengukuran préétasi pusat lsbs sds 2 cara, yaitn:
1. Pengukuran Prestasi Mansjemen
Pengukuran presissi manajemen atau pengukurasn
prestasi personel menekankan pada penilsaian
seberspa baik manajer suatu pussat pertanggungd-
‘jawaban bekerja. Pengukuran ini digunskan untuk
proses perencansan, pengkoordinasian, pengendalian
kegiatan dan pemotivasiah kerjs para msnsjer pusat
laba. Dalam penguﬁuran ini, prestasi laba suatn
pusat laba hanya dibatasi pada 1laba yang dapat
dipengarnhi stsn dikendalikan oleh mansjer pdsat
laba &ang diuvkur. Dalam pengukuran ini dibanding-
kan prestssi suatn pusat laba dengan anggarannys
sehingds penyimpangan vang terjadi menunjukkan
seberapa baik manajer pusat labsa tersebunt memenunhi

‘komitmen 1abs yang telah disetujni. Laporan ini
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biaégnya disusun dsan disajikan dendan frekuensi
yang-lebih sering dibanaing laporan prestasi
ekonomi, hél ini disebabkan laporan prestasi
manajemen mengukur prestasi manajer secsrs rutin.
Penguknran Prestasi Ekonomi

Pengukursan prestasi ekonomi menitik berathkan pada
seberapa baik suatn pusat 1labs bekerja sebagai
sustn kesatusn yang ekonomis. P;estasi labs susatu
pusat laba tidak hanys ditentukan oleh lsbs yang
dapat dipengaruhi stau dapat dikendalikan oleh
mansjer pusat yang diukur tetspi juga meliputi
pendapatan dsn bisya dari slokssi.

Hal pengukuran dilaporkan melalui laporan prestasi
ekonowmi, lsporan ini disusnn dan disajikan dalsm
freknensi yang lebih jsrang dibanding laporan
prestssi mansjemen, karensa laporan ini hanys

disajikan jika diperlukan.

4. Pusat Investssi

Pusst investsasi sdalah pusst pertsnggungiswsban dalsm
suatu orgdsnisssi yang manajernya dinilsi atss dasar labsa
yang diperoleh dihubungkan dengan investsasinya. Penguknran
prestasi ini diperlukan, karena susatu divisi yadg mempero-
lek 1sbsa yang tinggdi tidakvberarti memnpunysi prestasi yang
Jiks lsbsa tersebut dihubungkan dengan investasi yang

digunakan nntuk wmenghasilkan lsba tersebut. Pengukursn
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prestssi pussat investasi dapat dilskokan dengsn 2 carsa

3. Return On Investment (ROI)
Adalah suatu alat pengukur prestasi pusat investa-
si dendgsan csra menentuﬁan besar ratio laba dengan
investasinya. Jika ROI dihsrapksn 18 % pertshun,
maks prestasinys dinilsi bsik jiks R0OI sesungguh-
nya dicapsi minimal stau lebih besar dari 18%,

rumasan perhitungan ROI sdalzh:

ROI = Rstio labsa terhadsp X Perputaran

penjnalan investasi
Laba Penjunalan
=2 X X 100%
Penjualan Investasi
Labsa
= X 100%
Investasi

b. Residusal Income (RI) atau lsbs residual atau
laba siss.
Adslsh 1laba yang dihitﬁng dari selisih sntara lsba
sebelum pajak dikurangi dengsn biays modal yang
diperhitunékan sLes investssinys. Bisya modél yang
diperhitungksn tersebut wernpakan biasyzs hkesempatan
atas invesfasi vyang ditanamkan dalsm perussahaan.
Meskipun RI lebih unggul dibandingkan ROI, namun
ROI 1ebih bsnysk digunakan dalam praktek, hal ini

disebabkan :(1) Perusahsaan enggan untuk menentukan
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biasys modal yang diperluksn untuk mengukur RI.
{2) Pars mansajer lebih mengutsmsksn pengelusaran
profitsbilitas dalam tinghkst persentase sebagai-
ména menggunakan ROI untuk membandingksn dengsan
pengukur keunangan lain.

Dari hkeempat bentuk pusat pertsnggungiswaban tersebnt
diatas, pussat investasi mérupakan vang paling besar modal
kerianys. Karena sumber dana yvang dimiliki perusahsasn
terbatas, maks manajemen harus ménilai apakah laba vang
dihasilkan suatn divisi stsu perusahaan secars keselurnhan

sepadan dengsn investasinys.

Struktur Organisasi

Struktur orgsnisasi adalah susunsan sistem hubungdan
antar posisi-posisi kepemimpinaﬁ vang sda dalam suatu
ordanisasi.®

Struktur ordgsnisasi juds memperlihatksn basdsimansa
organisasi mengdatur mekanisme keris dari masing-masing
departemen zatau bagisn dalsm rangka melsksanskan setisp
tindakan, baik berupa pekerjsan maupun berupa keputusan-
keputnsan. Walsupun ordanisasi dijumpai dslsm berbagai
ukuran dan bentuk, namun sesungguhnys dsapat dibagi ke
dalam tiga kategori umum ysitu: orgsnisasi fungsionsal,

organisasi divisi, dan orgasnisasi matrik.

gR.A Supriyono, Akuntansi Manajemen 1: (KonSep
Dasar Akuntansi Manajemen dan Proses Perencanaan (Yogysa-
karta, BPFE, 1887), edisi pertsms, hal, 85.



1.

(3V]

18

Organisasi fungsional

Setizp manajer bertanggung jawab atas suatu fungsi
tertentu. Orgdanisasi fungsional mempunyai potensi
untunk mencapai efisiensi ysng lebih besar. Orgs-
nisasi ini menggnnsakan mssukan-masukan manajerisal
khusus dan pusst-pusal pertanggungjswabsn fung-
sional pads tingkat bawah. Fusalitas supervisi dan
penunjang teknik, seperti reksysss dasn pengendali-
an knalitas, aksn lebih baik karensa pekerjs-peker-
ja dan pars manajer spesialis bekerja berssma
dalam melaksanskan suatu fungsi khusus untuk orga-
nisasi. Kelemahan struktur organisasi fungsional
adalah bahwa efektivitas fungsi-fundsi yasng ter-
pisah tidsk dspat ditentukan secars pasti. Jiks
seoraﬁg mansjer fundsional bertangdggung jawab untuk
memasarksn produk tersebut, maks akan sangat sukar
atan bahksn tidsk mungkin vntuk mengetehui bagian
dari kelgaran berssms yang merupskan hasil dsri
masing-masing msnajer.

Organisssi divisi

Uﬁtuk kepentingan pengendslisn dsn pertanggung-
Jawaban, suatn divisi dalsm suatn ordanisasi

vang terdesentralisassi dapst disnggsp seonlah-

olah suatu kessiusn yang independen. HManajer
divisi bertanggung jawsb terhsdsp bisnis prodak
tertentn dan mempuny#i wewenang untuk mengubah

kebijsksansan produk dasn sekaligus kebijaksa-
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nsan pemassaran dsalam bisnisnyas sehingda mereka
dspat wmemberikan tanggspan yang cepst atas peru-
bshan linghungan dan khususnys pernbshan permin-
tzsn langgsnsn.

3..0rganis§si matrik
Dalam orgsnisasi matrik terdspst wmansjer fung-
siononal dan msnajer proyek. Manajer fungsional
bertanggung jawab stas fungsi-fungsi kegiatan
vang dibawshinya, sedangkan manajer proyek
bertasnggung jswab stas proyek. Antsra kegiatan‘
fungsi-fungsi dengdsn kegiatan proyek-proyek
harus dikoordinasiksn dengan baik, sehingga

tujuan proyek daspat tercapai.

0 - - tuk Akunt i Pert . t
Salah satu syarat penerapan.sistem skhuntansi per~
tanggungjawabsan adslsh perusahan harus memisshkan dengdsn
jelas dan tegdas wewenad dan tangdung jawab masing-masing
pussat pertanggqnéjaﬁaban. Untuk menjamin sdsnys kejelsssn
dan ketegasaﬁ wewensd dan tanggung jawab seorangd éemimpin
maka‘organisasi perln dimiliki snatu pernystazsn tertulis
mengenai tugas dsn wewenang dan tanggung jawab masing-
masing pimpinan dalam organisasi tersebnt. Wewenang dan
tangung jawéb adalah pengambilan keputusan atas biays yang

terjadi stan pendspatan ysng diperoleh psds bagisn ysng

dipimpinnya.
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Bagian-basgian yang dipimpin oleh seorand mansajer
dengan wewenang dsn tanggung Jswasb itu disebnt pusast per-
tanggungjaﬁaban. Pusat-pusst pertandgungjswsban dijadiksan
dasar pelskssnassn sistem skuntsnsi pertanggungjswaban
dalam organisasi, melalui pusat pertanggungjswaban mana-
jemen menilai prestasi setiap manajer atss bisya-biays
terkendaliksn yang menjadi tanggung jawsbnys dengan cara
membandingkan antara reslisassi dan snggsarsnnys. QOrgdanisssi
divisional mempunysi kelebihan dan disnggap cocok untuk
skuntsnsi pertsnggungiswaban sebsgai hkesatusn ussha yang
independen karena manajer divisi bertsndgung jaéab sekali-
gns terhadap kegiatan produksi dan pemasaran atas line
produk dalam divisinys, dan manajer mendendsaliksn elemen-
elemen penting ysng mempengharuhi profitablitas divisinya
sedanghkan dalam organisasi fungsional snlit menentukan
tanggung Jjawsb setizp manajer bagian‘dan snlitnys koordi-
nasi bagiasn-bagian dalam ordanisasi, hkarena seringkali
dalsm organisasi.fungsional menysnghut berbsasgai fungsi
dalsm organisasi. Kelebihan lain organisssi divisionsl
islah menjadiksn tempat yang baik untuk dsssr melatih
para manajer mnda, mengembangkaa “entrepreneurship”,
dan meningkatksn jumlah pusst-pnsst inisistif dalam.
.suatu perusahaan.lo Walsupun orgdanisasi divisionasl disng-
gap cocok nntuk penerapsn akuntsnsi pertangdgungiawabansa,

tetapi juga sustn perusahasn ingin mengubsh struktar

10R.A. Supriyono, Ibid, hal, 101-102.
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organisasinya dari fungsional ke divisional maka harus
memperhitungkan biaya dan manfaat yang akan diperolehnya

dari perubahan struktur organisasi tersebut.

Klasifikasi Biava Dan Metode Alokasi Biava
Prinsip-prinsip Akuntansi dalam memberikan batasan
atau pengertian biaya menyatakan:11
Yang dimaksud dengan biaya adalah semua pengeluaran
kas (komitmen untuk membayar kas dimasa depan)
untuk tujuan menghasilkan pendapatan.

Supriyvono berpendapat bahwa, pengertian biaya atau expense

adalah:12

Harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan
akan diprakal sebagai pengurang penghasilan. Biaya
digolongkan kedalam harga pokok pendjualan, biaya
renjualan., biaya administrasi dan umum, biaya bunga
dan biaya paJjak perseroan.

Untuk menentukan harga pokok. sebagail alat perenca-
naan dan pengendalian serta alat pengambilan keputusan,
maka biava harus diklasifikasikan. Karena konsep biaya
bertujuan menyajikan informasi biaya yang dibutuhkan oleh
manajemen agar darat mengelola perusahaan secara efektif,
maka dalam mengklasifikasikan biaya perlu diperhatikan
untuk tujuan apa manajemen memerlukan informasi biaya.
Satu konsep biaya tidak dapat dapat digunakan untuk semua

tujuan. dengan kata lain untuk tujuan vang berbeda harus

11¢. Rollin Niswonger , Philip E. Fess, Carl S. War-
ren, Prinsip-prinsip Akuntansi, Penerbit Erlangga, Jakar-
ta. 1994, hal 269. '

12R.A Supriyono, Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya
dan Penentuan Harga Pokok, (Yogyakarta: BPFE UGM, 1987),
Edisi 2., hal. 16.
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digunskan pula konsep biays yang berbeds (Different cost

for different purposes).

Ada beberapa cara penggolongan bisys yang sering

dilakukan, yaitu:13
1. Penggolongan bisya sesnsi dengan fungsi pokok dsri
kegiatan atan aktivitas perusahsan.

8. Bisys produksi yzitu semus bisya yang berhubungan
dengan fungsi produksi atau kegiatan pendclahan
bahan baku menjadi produk sélesai, biaya produksi
dapat digolongkan ke dalam
(1) biaya bahan baku, (2) biays tensgs kerja
langsungd, (3) biaya overhead pabrik.

b. Biays pemssarsan yaitu bisya dslsm rangks penjunalan
prbduk selesal sampai dengan pengumpulan piutang
menjadi kas.

c. éiaya administrasi dsn umum yaitu semus biaya yang
berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum.
Bisya ini terjadi dalasm rangks penentnan
kebijaskssnasn, pengarshan dan pengawasan kegiaéan
perusahsasan secara keselnruhan.

d. Biaya keuangan yaitu semua biaya yang terjadi dalsm

melskssnakan fungsi kensngan, misalnya bisya bunda.

148 ]

Penggolongan biayas sesuai dengan periode akuntansi

dimana biays dibebankan.

131bid., hal. 18.
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a. Pengeluaran modsal (capital expenditures) sdalsh
pengelnaran vang sksn dapat memberiksn manfast psds
beberaps periode akuntansi atasn pengeluaran yang
aksan dspat memberikan manfsat pasda periode yang skan
dstang. Psda saat terjadinys pengeluarsn ini
dikapitalisasi kedalsm hargs péroiehan éktiva, dsn
diperlaknkan sebagai biayas psda periode akuntansi
vang menikmati manfastnya.

b. Pengelnsran penghasilan (revenue expenditures)
adslah pengeluaran ysng akan memberiksn manfast
hanya pada periode ahuntansi dimans pengeluaran
terjadi. Umumnya pzadas sast terjadinys pengeluaran,
penghasilan langsung diperlakukan kedalaq biaysa,
atan tidask dikapitalisasi sebsgai aktiva.

3. Penggolongsan biaya sesuai dengan tendensi perubahannys
terhadaé sktivitss stan kegiatan satsu volume.

8. Biaya tetap (fixed cost). Biaya tetap mempunyai
karakterist ik sebagsi berikut:

- bisys vang jumlah totalnya tetap konstan tidsak
dipengarnhi oleh perubshsn volume kegiatan stan
sktivitas sampai dengan tinghkatan tertentu.

- pads bisys tetap, bisys satusn skan berubah
berbanding terbalik dengan perubahan volume»
kegiatan. Semakin tinggi volume kegistan semakin

rendah biaya satusnnya, demikian sebaliknya.
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b. Biaya varisbel (variasbel cost). Biays variabel
memiliki karakteristik:

- biaya yangd jumlah totalnys askan berubah secara
-sebanding (proporsional) dengsn perubshan volume
kegiatan. Semakin besar volume kegiatan semakin
tinggi jumlsh total bisys varisbel, semakin rendsh
volume kegistan semakin rendah jumlah total biaya

variabel.
- pada biays variab€l, bisys satuan tidask dipenga-

ruhi oleh perubahan volume kegiatan, jadi biaya
satusn konstan.
c. Bisys semi variabel (semi varisbel cost). Biayas
semi -variabel memiliki karskteristik:

- biaya yang jumlah totslnys berubah sesusi dengan
perubshan volume kegdistan, akan tetapi sifat
perubshsnnya tidak sebanding. Semakin tinggi
volume kedistan semakin bessar jumlah biaﬁa total,
semsakin ;endah volune kegiatan semakin rendah
biaysa, tetspi perubshannys tidsk sebanding.

- pada bisaya semi varisbel, biays satusn sksn
berubah terbalik dihubungkan éengan perubsahan
volume tetspi sifatnys tidak sebsnding sampai
dengan tingkatsn tertentu. Semsakin tinggi volume
kegistsn semskin semshin rendah bisya satusan,

semakin rendah volume kegiatan semshkin tinggi

biaya satuan.

PERPUSTAKAAN
FAK. EKONOMI-AKUNTANSI
UNIVERSITAS ATMA JAYA |
YOGYAKARTA ‘
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Pendgolongan biaysa sesuai dengsn obyek atau pusat biays

yvang dibisysai.

a. Biasya lsngsung (direct cost) adslsh bisys yang
terjadinys atan manfaatnys dspat diidentifikasikan
kepada obyek stau pusst biays tertentn.

b. Biasya tidak landsung (indirect cost) adsalash biaya
yvang terjadi stsu wmanfastnys tidak dapst
diidentifikasikan pada obyek étau pusat biays.

Penggolongén biaya untuk tujusn pengendalian biays.

a. Bisya terkendalikan (controllisble cost) adalah
biaya yang secars landsung dapat dipengsruhi oleh
seorang pimpinan tertentu dalam jangks waktu ter-
tentu. Untuk menentukan seorang pimpinan yang
bertanggungjawab terhadap biayva atau tidak, dspat
dipaksi pedoman sebsagsi beriknut:

- apabila seseorang memiliki wewenang dalam wmenda-
patkan atan menggunaksn barang dan jasas tertentu,
maka bigya vang berhubungan dendan pemakaian

barang dan jass tersebut merupakan tanggung Jawsb
dari orang tersebut.

- apabila seseorang secgra berarti dapat mempengs-—
ruhi biaya tertentu melaluni tindakannya sendiri,
maks orasng tersebnt harus dibebsni tanggung jawab}
atas bisya tersebut.

- apsbila seseorang ditunjuk oleh manajemen meﬁbantu

pejabat yang sesunggnhnys bertanggungiswsb stas

suatu elemen biaya tertentun, maks orang tersebut



ikut be:tanggungjawab terhadsp biaya tertentu
-tersebut bersama dengsn pejabst vang dibsntnnya.
b. Biays tidak terkendslikan (incontrollable cost)
adsalah biaya yang tidak dspat dipengsruhi oleh
seorang pimpinan satan pejabat tertentu berdasar
wewenang ysng dis wmiliki stan tidak dapst dipengsa-
rehi oleh seorang pejabat daslam jangkza wakitn ter-
tentu.
DA :ical terkendalikan dapat diubah el fAaRERaya
terkendalikan melalui dua cara yvang saling berkaitan:
a. Dengan mengubsh dasar pembebansn dsri alokasi kg
pembebanan langsung.
b. Dengan mengubah letzsk tsnggungiswab pengambilan
keputussn.
6. Penggolongan bisys sesuai dengan tujusn pengambilan
keputussan.
a. Bizys relevan (relevan cost) adalsh bisys yang
akan mempengaruhi pengambilan kepntusan, oleh karena
itu bisys itu harus diperhitungkan didslsm
pengambilan keputuéan. Pengambilan keputusan dapat
berupas pemilihan slternstif stan pemilihan lebih
dari dus alternatif.
b. Biays tidak relevan (irrelevant cost) adslah
biaya yang tidak mempengaruhi pengambilan keputusan,
oleh karens itn biays ini tidak perlu diperhitungkan

atan dipertimbangksn dslam pengahbilan-keputusan.



Kode rekening sangat membantn dalam penerspsan akun-
tansi pertanggungiawsban karensa kode rekening dapat wmenun-
jukkan jenis biays dan tempat dimans bisya terjadi serts
jugs menunjukkan manajemen yang bertanggungjawab. Penge-
lomppkkan dan pemberisan kode rekening harus disesuaikgn
dengan tinghkst-tingkst mansjemen dalam struktur.organisasi
vsng berssnghkutan. Jadi tingkat-tingkat msnsjemen ysng
merupakan pusst-pusat pertanggungjawaban dalam organisasi
mernpaksn dassr dalsm penyusunan kode reke-ning. Dengan
demikian kode rekening harus dapat menunjukkan bisya yang
dapst dikendslikan dan biayas yang tidak dépat dikendaliksn
oleh masing-masing pusat pertanggungiawaban tersebut.
Pengolahan data'akﬁntansi séngat tergantung pads penggu-
naan kode untuk mencatat, mengklasifikasikan, menyimpan
dan mengambil data kenangan. Dalam mencatst transaksi
pembelian bahan bakun misalnya, perusahaan umuamnya tidak
hanys menggunakaﬁ nama rekening ssjzs, namun mencantumksn
pula kode rekeningnys nntuvk memudshkan penyimpsnan, dan
pengambilsn data akuntansi. Menurut Mulysadi kode iekening

dapat didefinisikan sebsagai berikut:14

Kode sdslsh snatun kerangks yang mengdunakan angks atan
huruf (stsn kombinasi angks dan huaruf) untuk memberi
tanda terhadsp klasifikasi yang sebelumnys telah di-
buat. Kode ini memudahkan identifikasi dan pembedasan
elemen-elemen yang sda dalsm sustu klssifikssi.

14 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Yogyskarts: Bagisn
Penerbit STIE, 1989, Edisi kedua, hal.126.
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Pengdgnunaan kode rekening skan mempercepat proses
pencarian rekening yang akan diisi dengan informasi dalasm
proses posting. Selsin itun, pengdunasn kode rekéning skan
mengurangi pekerjaan penulisan rekening.

Adapun tujuan pemberian kode rekening menurut Mnlyadi
adalah sebagai berikut:]f5

3. Mengidentifikasiksn datas skuntansi secars unik.

Dats akuntsnsi perln diberi identifikssi secara
unik agar dazpat dilakukan pencatstsn, klasifikasi,
penyimpanan dan pengambilaﬁ data tersebut dengdan
benar.

b. Meringkas daté.

Kode menjadikan data skuntansi lebih ringkss
sehingga memerlunkan lebih sedikit ruang dalam
pencatatannys.

Mengklasifikasikan rekening atau transsksi.

O

Dalam mengolash data askuntansi, hkode digunakan
nntnk menunjukksn kedslam klasifikssi apa sunatn
rekening atan transaksi dikelompokksn.

d. Menyampsiksn mskna tertentu.
Dengan hkode dapat disampaikan informasi yang
bermakna. Jiks mobil daersh Jskarta diberi kode

huruf B akan bermakna bsgi orang yang memenuhi

sistem pemberiasn kode tersebnt.
Hetode-Metode Pemberian Kode Rekening
Pemberian kode rekening uwmumnya didssarksn pads

keranghkas pemberian kode tertentn, sehingdgs memudahkan

15thid., hal 1286.
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pemsakai dalam penggunéannya. Pemberisn kode rekening tidak
dimaksudksn agar pemskal menghafalksn kode-kode rekening
vang disusun namun untuk memndshkan pemakai mengikuti
kerangks logiks pemberisn kode rekening, sehinggs dapst
menggunakan rekening yandg disusun untuk pemberianh-
identifikasi transsksi yang tgrjadi dslsm perusshasn.
Hetode pemberian hode rekening asda 5 macam, y&itu:16
1. Kode angks stsn ;lfabet nrut. (Numerical or Alfa-
betic Sequence Code)
Dalam metode pemberian kode ini, rekening bukn
besar diberi kode angks atan hnruf yand berurutan.
Kelemahsn kode snghka ini sdslsh jika terjadi
perluasan Jjumlah rekening. Hal ini askan menyebsb-
kan perubzahan menyeluruh terhadap kode rekening
jang mempunyai kode angks yang lebih besar. Contoh
kode sngkas sdalah sebagsi berikut:
Kas dan Bank
Investssi sementars
Pintang

Cadangan kerngian piutsng

1

2

3

4

5. Persediaan produk jsdi

B. Persedissan produk dalam proses
7. Persedizan bahan bakn dan bahsn penolong
8. Persekot bisys

9. Aktiva lancsr lain

18. Investssi janghks panjiang

11. Tanah

181hid., hal 127.
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. Gedung

Aknmilasi depresiasi gedung

Akumulssi depresissi mesin
Hebel

Aknumulssi depresizsi mebel

. Pendapatan yang diterims di muks

Usng lancar lsin-lsin
Utang jangks panjang
Modal ssham

Laba yang ditahan

. Pendspatan penjualan

Harga pokok penjualan
Biayas bahan baku
Biays tenaga kerja

Biava overhead pabrik

. Biava administrasi dan umam

Biaya pemsassaran
Penghasilan diluar upah
Biays diluar ussahs

Rugi lsba

sngks blok. (block numerical code)

Dalam metode pemberian kode ini, rekening buku

besar dikelompokkan menjadi beberapa golondsn

vang disediakan satu blok angka vang berurutan

untuk menghadapi kemungkinsn perlunasan rekening,

dalam setisp blok angks disedisksn angka cadangan

perlunasan, sehingds perluasan kode-kode rekening



hanya akan mempengaruhi peamberian kode rekening
dzlsm blok yang bersangkutan. Contoﬁ kode angks

blok sdalah sebagai berikut:

1 - 24 Aktivs lancar

25 - 39 Investssi jJangks panjang
40 Y 69 Aktivs tetap berwunjud
70 - 79  Aktiva tak berunjud

80 - 99 Aktivs lain-lain
100 - 124 Utang 1§ncar :
125 - 129 Utang jangks panjang
130 - 138 Modal
140 - 189 Pendspatan penjualan
170 - 199 Hargs pokok penjualsan
200 - 299 Biaya produksi
300 - 349 Bisys administrasi dan umum
350 - 389 Bisys pemssaran
400 - 449 Penghasilan diluar usaha
450 - 488 Biaya diluar usshs
500 | Rugi lsba
Rincian pemberian kode rekening dengsn menggunsa-
kan hkode angka blok adalah sebsgai berikut:
1 - 24 Aktivs lancsar
1 Kas dsn bank
2 | Investssi sementars
3 Piuntang
4 Cadangan kerngian pintang

10 Persediaan produk Jjadi



25

40

70

80

11

12

20

63
40
41
42
43
44

45

46

47

43

33

Persedisan produk dalsm proses
Persediasn bahan bakn dsn bshan
penolong

Persekot bisya

Aktiva lancsr lain

Investssi jangks panjisang
Investasi jsngks panjang saham
Investasi jangks pénjang ocbligasi
Investaéi Jjanghka panjang deposito
5erjangka

Aktiva tetap berwnjnd

Tanah

Gedung

Akumulasi depresiasi gedung

Mesin

Akumnlassi depresiasi mesin

Mebel

Akumnlasi depresiasi mebel

Aktiva lain-lain

Akunmulassi depresissi sktivas lsin-
lain

Aktiva tidask berwnjud

Goodwill

Beban pendirian

Merk dan cap dsgang

Paten

Aktiva lain-lain



100 -

125 -

130 -

140 -

170 -

200 -

80
81
124
100
101

102

103

110

124

128

138
130
131
168
140
141
199
170
171

288

Jaminan PLN

Jaminan Telkom

Utang lancar

Utang dagang

Utang pajak

Utang gaji dan upsh

Utang biaya

Pendspstan yaqg diterims dimuks
Utang lancar lain-lain

Dtang jangks panjsng

Utang jangka panjang bank
Utang jasngks panjzng obligasi
Utang jangka panjasng kredit lain
Hodal

Modal saham

Laba.yang ditahan

Pendapgtan penjuslan
Pendapatan peniuslan produnk A
'Pendapatan penjusalan produk B
Pendapataﬁ pokok penjuslsn
Pendapatan penjualan produk A
Pendapatan penjuslan prodﬁk B
Biasys produksi

Biasya bahsn baku

Biaya tensga kerjs

BOP sesungguhnya

BOP yang dibebankan

34
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300 - 349 Biays administrasi dan umum
300 Biaya administrasi dan nmam
350 - 399 Bisya pemassran
350 Bisys pemassaran
400 - 449 Penghasilan dilnar usaha
400 Pendapatan bnnga
401 Pendapatan dividen
402 Laba penjuslan surst berhsardgsa
403 Laba penjuslan aktiva tetsp
450 - 458 Biays dilusr usshs
450 Biaya bunga
451 Rugi penjualan surat berhargs
452 Aktiva tetap
500 Rngi laba

Kode angka kelompok {Group numerical code).

Kode angks kelompok terbentuk dari dus stsun lebih

subcodes yang dikombinasikan menjédi satn kode.

Eode snghs dspast dignnakan uvuntuk mennnjukksn

hirarki aata, sebsgdai confoh adalsh pemakaisn kode

sngka kelompok untnk memberi kode rekening bisya
gnna menghasilkan informasi biayas yang
menggdambarkan:

1. Hubungan jenis bisya dengan pnsat
pertangdgundiswaban dalam perusshaan yang dibsgi
menurut hirsrki berikut ini

Direksi
Departemen

Bagian
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Jenis biava
Berdasarkan data tersebnt diatas dapat ditentn
kan.bahwa jumiah angka dalam kode ada lima.
Dengan rincian 3 angka pertama menunjukkan
hubungan biaya dengan orgasnisasi (ada tigsa
Jenjang organisasi) dan 2 asngka sisanys untuk
menunjukkan jenis biays (karena Jjumlah Jjenis
biaya tidsk akasn lebih dari 100, sehinggs

diperlukan 2 angka sajs)

1 2 3 4 S

direksi departemen bagian jenis biaya

Pusst pertandgungjawaban

Gambar. 2.1

Dari gambar 2.1 tersebut distas terlihat angksa

pada posisi 1 sampsi dengan 3 dalam kode mempunyai

makna pusat pertangdungjswabsn, yand dirinci lebih

lanjut sebagai berikut

Rincian Jjenis biays beserta kodenyza adalsh sebagai

Posisi 1 : jenjang direksi
posisi 2 : jenjsng departemen
posisi 3 : Jenjang bagian

sisi angka 4 dan 5 menunjukkan jenis biaya.

berikuf

81 Bisya bshan bskn

02 Biays bahan penolong
03 Biays bahan bskar

04 Biays sparepart

05 Bisys upsh



06
07

08

08
10

11

13
14

15
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Biaya kesejashtersan karyswan

Biaya upsah

Biaya reparssi dan pemeliharssan sktivs
tetsp

Biaya depresissi asktiva tetap

Biaya asuransi aktivé tetap

Biaya asuransi dsn konsultan

Biaya iklan

Biaya pewmbunghkns

Biayas telephone dan telegraph

Bisys lasin-lain

Kode angka desimal (decimal code).

Kode sngks desimal memberi kode angka terhsdap

klasifikasi yvang membzagi kelompok menjsdi maksimum

menjadi 10 snb kelompok menjsadi maksimum 10 golo-

ngsn vang lebih kecil dari sub kelompok tersebut.

Sebagasi contoh sdalah sebagsi berikut:

S 1.
1.
1.
1

3
.9

-

Persediaan

Persediaan sukn cadang
Persediaan bahan penolong
Pefsedian bahan bakn

Persediaan lain-lain

Persedisan bahan bakn dibagi menjadi 10 golongdan:

1.3.1 Bahan bakn ksyu
1.3.2 Bashan baku smpas tebn
'1.3.3 Bahan baku Jjerami

1.3.9 Bahan bsakn lsin-lain
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Persediaan bahan baku kayu dibagi menjadi maksimum

10 golongan:

1.3.1.1 Bahan baku serat panjdang ex Jepang

1.3.1.2 Bahan baku serat pandjang ex USA
1.3.1.3 Bahan baku serat panjang ex Brasilia
1.3.1.4 Bahan baku serat pendek ex Jepang
1.3.1.5 Bahan baku serat pendek ex UGSA
1.3.1.6 Bahan baku serat pendek ex Brasilia
3.1.9 Bahan baku serat kayu lain-lain

5. Kode angka urut didahului dengan huruf.
Metode ini mengsunakan kode berupa kombinasi angka
dengan huruf. Setiap rekening diberi kode yang

dimuka huruf terdapat singkatan kelompok rekening

tersebut. Misalnya:

AL 101
ATL 112
MO 245

AL merupakan singkatan dari aktiva lancar, ATL
merupakaﬁ singkatan dari aktiva tidak lancar, dan
MO singkatan dari modal. Cara ini kurang fleksi-
bel, karena tidak dapat menyesuaikan dengan peru-
bahan-perubahan atau perkembangan yang terjadi.
Dari kelima metode pemberian kode rekening diatas,
metode pemberian kode rekening yang paling baik untuk
digunakan adalah metode angka kelompok. Hal ini disebabkan
dalam metode kode angka kelompok perluasan kode rekening

tidak akan mempengaruhi pemberian kode rekening yang lain.
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Selain itun, metode ini lebih lengksp dibsnding yang lain
dan menunjukkan pertanggungijawaban dari biasysa.

Sistem skuntansi pertandgungjiswsban adalah susatu
sistem yang mengolah informasi bisyas dengsn cara menggo-
longhkan, mencstat dan meringhkas biaya dalam hubundgannya
dengan tingkst-tingkat manajemen yang bertanggungjawzb
atsa terjadinya biaya dengsn tujuzn untuk menghssilkan
informasi skuntansi pertanggungjawaban guna pengdendalian
biaya. Oleh karena biays ysng terjadi dikumpulkan untuk
setisp tinghksat manajemen ﬁaka biaya-biays hsrus digo-
longkan dan diberi kode sesuai dengan tingkst-tingkat
manajemen vang terdapa£ dalam strokinr orgasnisasi.
Setiap tingkat mansjemen merupsakan pusat pertanggund-
jawaban dan sksan dibebani dengan bisaya-bisys yang ter-
jadi di dalamnya yang dipisahkan.antara biays terkendali
dan biaya tidak terkendsli. Contoh nengenai klasifikasi
dan kode-rekening untpk akuntansi pertanggungjawsban
pada perusahan manufaktur.

Misslnya rekening buku besar dibagi menjadi sembi-
lan kelompok dan diberikan rgkening sebagai. berikut:

1 Aktivs

N

Utang
Modal
Pendapatan
Bisys

Pendapatan di Luar Usszha

“] D m W

Biaya di Luar Ussaha



8 Pos-pos Luar Biasa

8 Rugi Laba

Sebagai contoh lebih lanjut, pemberian conioh kode

‘rekening biaya, dimana arti dan posisi sngkanya adalsah

sebagai berikut:

(&}
>
<
]

Kelompok rekening biaya i [

Pusat pertanggungjaswaban
D;reksi

beo cnmvms

Pusat pertanggungjawaban
Departemen

b e s e e

Pusat pertanggungjawaban
Bagian

] s e o e P
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Jenis bisys dalsm tisp-tisp pusat biaya digolongksan

sesqai dengan objek pengelnaran dan dicatat dalam buku

pembantu biaya, kode rekeningnys terdiri dari tujuh

angha, arti posisi angha dalam setiasp kode adalah:

X X X
Pussat Bia#a $ [ !
Relompok Jenis Biaya § [
Jenis Biays . ' 4

Terkendalikan tidaknya biaya

X.

Kode rekening pusat pertsnggungiswabsan daslsm struk-

tur organisasi dapat dilihat pads gambar 2.2. sedangkan

susunan dan kode rekening pembsntu bisys di ssjikan

sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Bsku, Bshan Penolong Dan Bshan Lain'

111 Biaya merang

112 Biaya bahan serat
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113
114
115
116
117

118
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Biaya pulp

Biays kertas

BIaya bahan penolong
Bisya bshan bakar
Biays bahan pelumas

Bisys bahan lain-1lsin

Biaya Tensds Kerja

211

215

Biays gsii dan upsh

Bisya lembur

Bisya pengobatan

Biaya sumbangan pada ksaryawan

Biays tenaga kerjs lain-lain

Biaya Reparasi dan Pemeliharsan

311
312

313

314

315

Bisysa reéarasi dsn pemeliharsan emplasemen
Biaya reparasi dan pemeliharsan gedung
Bisys reparssi dan pemeliharasn mesin dan
ekuipmen

Biays reparasi dan pemeliharaan kendaraan
Biaya repsarasi dan pemeliharsan ashtiva tetap

dan lain-lain

Biaya Depresiasi Aktiva Tetap dan Amortisasi

411
412
413
414
415

416

Biaya depresiasi emplasemen

Biaya depresiasi dedung

Biays depresiasi mesin dan ekuipmen

Biays depresiasi kendsraan

Biaya depresiasi aktiva tetap dsn lsin-lain

Bisys smortisasi aktiva tidak berwujud
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5. Biaya Umum
| 511 Biaya asursnsi aktiva tetsp
512 Biays asuransi persediasn
513 Biays cetak, slat tulis, photo copy dan
lightdruk
514 Bisya pos, telegrsf, telepon, teléx dan bisays
kirim
515 Biaya perjslanan dinss
516 Biaya landganan surat kabar, majalah dan
bulletin
517 - Biaya rapat dan pertemusan
518 Biaya akuntan, konsultan dan pengacara
519 Biaya umum lain-lsin
8. Biays Lsin
611 Biaya iklan
8612 Biayas angkuntan luar
813 Biaysa penghapusan piuntang
614 Biaya contoh (ssmpel)
815 Biaya promosi
Penysjisn cqntoh kode rekening pembantu bisysa:
1. Biays merang pada bagian persispan: 52111111

keterangan:

Pusat biaya bagdian persiapan -t

Kelompok bisya bahan baku,
bahan penolong dan bahan lain

Jenis biaya merang ' 1

Biaya terkendali - 1
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2. Biaya pengobatan dan perawatan yang terjadi di
bagian promosi: 54212132
keterangan:

5421 2 13 2

Pusat biaya bagian promosi . | | |

Kelompok biaya tenaga kerja i | |

Jenis biaya pengobatan dan perawatan | |

biaya tidak terkendali J

p 3 Alunt i Sist H Pokok S i
Metode vang dapat dipakai dalam sistem harga pokok

standar yvang pengolahan produknya melalui satu departemen

dan beberapa departemen atau bagian vaitu:

1. Metode Rancangan Tunggal.

a. Jurnal memasukkan kembali rekening Persediaan Produk
Dalam Proses Awal ke dalam rekening Barang Dalam Proses
misalnya satu departemen:

Barang Dalam Proses-Biaya Bahan Baku Rp XXX

Barang Dalam-Proses—Biaya Tenaga

Kerja Langsung Rp XXX

BParang Dalam Proses-Biaya Overhead

Pabrik Rp XXX
Persediaan Produk Dalam Proses Rp XXX

b. Jurnal mencatat bahan baku

Ada tiga metode yang dapat dipakai untuk mencatat

pembelian dan pemakaian bahan baku, yaitu:
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Selisih harga bahan baku dicatat saat dibeli.
Rekening Persediaan Bahan Baku di debet sebesar
kuantitas sesungguhnya yang dibeli dikalikan
harga beli standar dan rekening kas atau hutang
dagang kredit sebesar harga perolehan sesungguh-
nya. Perbedaan antara debit rekening persediaan
bahan dengan kredit kas atau hﬁtang dagang
adalah merupakan selisih harga bahan baku, yang
akan di debitkan jika merugikan dan kredit jika

menguntungkan. Jurnal pada saat pembelian bahan

baku jika merugikan:

Persediaan Bahan Baku Rp XXX
Selisih Harga Bahan Baku Rp XXX
Kas/Hutang Dagang Rp XXX

Jurnal pada saat pembelian bahan baku Jjika meng-

untungkan:
Persediaan Bahan Baku Rp XXX
Kas/Hutang Dagang Rp XXX
Selisi Harga Bahan Baku Rp XXX

Pada saat pemakaian bahan baku, rekening barang
dalam proses di debit sebesar kuantitas pemakai-
an dikalikan harga standar dan rekening persedi-
an bahan baku di kredikan sebesar kuantitas
pemakaian sesungguhnyva dikalikan harga standar,
perbedaan debit dan kredit kedua rekening ini
adalaﬁ merupakan selisih kuantitas bahan baku,

vang akan di debit jika merugikan dan kredit
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jiks menguntunghksn.

Jurnsl saat pemakaisn bahan bakua jika merugikan:
Barang dalam Proses-Bisya Bahan Baku Rp XXX
Selisih kuantitas Bahan Baku - Rp XXX

Persedisan Bahan Bakn : Rp XXX

Rebaikan metodé ini:

Di dalam penyelengdarssn kartu persediﬁan

(pembantu) bahgn baku ecnkup dicatst kuantitasﬁya
saja tanps harga peroclehan karena hargs peroleh-

zn selalu sebesar stsndar.

Relemshannya:

Semna selisih hargs bahsn baku langsung diperla-
kukan sebagai elemen rungi labsa, meskipun sebagai

bahan bsku mungkin belum dipaksai.

Selisih hargs bahan baku dicatat sast dipakai.

Saat pembelisn bshan baku, rekening peréediaan
bahan baku di debit sebesar kuantitas sesungéuh—

nysa daq rekening kas stzu hntang dsgang jugé di
kreditkan sebesar kuantitas sesungguhﬁya vang

dibeli dikalikan hargs beli sesungguhnysa.

Jurnalnysa:

Persedisan Bshan Bskn RP XXX

Kas/Hutang Dagang Rp XXX

Saat pemaksian bahan baku rekening barang dalam
proses di debit sebesar kuantitas standar dikali

kan hargda standar dan rekening persedisan bahan

baku di kredit sebesar kuantitaé sesungguhnya di
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kalikan harga sesungguhnya, perbédaan debit dan
kredit dua rekening ini nerupakaﬁ selisih harga
bahan baku yang dipakai dan selisih kuantitas
bahan baku, akan di débit Jika merugiksn dsn
kredit jika menguntungksn, Jurnalnya:

Barang Dalam Proses Bizys Bahan Baku Rp XXX

Selisih Bahan Bashan Baknu Rp XXX
Selisih Kunantitas Bahan Baku Rp XXX
Persediasn Bahan Baku Rp XXX

Kebaikan metode ini:

Selisih harga bahan bsku ysng diperlakun sebaéai
elemem rugi lsba hanvalah yang sudah dipaksai,
selisih hargs bahan baku ysng belum dipakai
masih akan dikspitalisasikan di dalam persediasan
bahan baku.

Kelemahan metode ini:

Rartu persediaan harus diselenggdarskan bsaik
kuantigas maupun hsargs satusnnya. Sehindga tidsk
dapat dihemat waktu, tenags dan bisys adminis-
trasi.

Selisih harga bahan baku dicatat ssat dibeli

dan dipskai.

Hetode ini menghilangkan kelemahan kedua metode
dizatas dan mempertahankan kebaikan-kebsaiksan
kedus metode di atas. Pada saat bshan baku
dibeli, rekening persediasn bahan baku di debit

sebesar kuantitas sesanngguhnya dibeli dikalikan
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harga beli standar dan rekening ksas atsu hutang
dagang di kredit sebesar knantitas sesungguhnya
dibeli dikaliksn hards beli sesungdguhnya, perbe-
daan debit dan kredit kedus rekening ini merups-
kan selisih hargs bahan bazkn dibelli yang akan di
debit Jjika merugikan dan di kredit Jiks mengun-
tunghan.
Jurnal jiks merugikan:
Persediéan Bahan Baﬁu Rp XXX
Selisih Hargs Bzhan Bakn Dibeli Rp XXX
Kas/Hutang Dagang Rp XXX
Jurnal jiks menguntungksan:
Persedizan Bahan Baku Rp XXX
Kas/Hutsng Dagang Rp XXX
Selisih Harga Bﬁhan Baknu Dibeli Rp XXX
Jurnal pertsma yang dibusat sazat bahan baku
dipaksi sdalsh memindahkan selisih harga bahan
baku dibeli ke dslam rekening selisih bahsn baku
dipaksai, yaitu sebesar kunantitas sesungguhnya
dipaksi dikalikan seiisih hargs bahan baku per
buash, jurnalnya,
Selisih Hargs Bahsn Bakn Dipakai RpXXX
Selisih Hards Bshan Baku Dibeli Rp XXX
Jurnal kedunz yang dibunst adalah debit rekening
barsng dalam proses sebesar knantitas pemakaian
standar dikalikasn harga standsr dan rekening

persediaan bahan baku dikreditkan sebesar kuanti-
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tas pemaksaian sesungduhnys dikalikan harga stan-
dar, perbedsan debit dan kredit kedua rekening
ini merupakén selisih kuantitas bahan bakn yaﬁg
di debit jika merugikan dan di kredit jika meng-
untungkan.
Jurnal jika merngikan:
Barang Dslam Proses Bisya Bahan Bakn Rp XXX
Selisih Kuantitas Bahsn Bakn Rp xxx
Persediaan Bahan Baku Rp XXX
" Jurnsl jiks menguntungkan:
Barang Dalam Proses Biaya Bahan Bsku RpXXX
Persedissn Bahan Bsku | Rp XXX

Selisih Kuantitas Bahan Bakn Rp XXX

. Jurnal mencstat bisys tenagas kerja langsung.

Jurnal mencatat terjadinys biaya tenada kerjs

langsang.
Biays Gaji dan Upah Rp XXX
Hutang Gaji dan Upah Rp XXX

Jurnsl distribusi dsn upsh langsung.

selisih biaya tenaga kerja langsung, jika selisih
efisiensi napah langsung rugi dan selisih tarif
uéah.

langsung menguntungkan:

BDP-Bisya Tenaga Kerja Langsung Rp XXX
Selisih Efisiensi Upah Langsung Rp XXX
Selisih Tarif Upah Langsungd Rp XXX

Biaya Gaji dan Upsh Rp XXX
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d. Jurnal mencatat biays overhead pabrik.
(1). Mencatat biays overhesd vang sesunggdguhnys terjadi;
Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya Rp XXX.
Berbagai Rekening di Kredit ‘Rp XXX
(2. Mencatat pembebsanan biays overhead pabrik kepads
produk dan jika selisih terkendslikan dan selisih

volume merupaksn selisih regi:

BDP-Biaya Qverhead Pabrik Rp XXX
Selisih Terkendaliksan Rp XXX
Selisih Volume Rp XXX

_Biaya Qverhesd Psbrik Sesungguhnya Rp XXX

e. Jurnal mencatat produk selesai.

Persediaan Produk selesai Rp XXX
BDP-Biays Bahan Bsaku Rp XXX
BDP-Biaya Tenags Kerja Langsung | Rp XXX
BDP-Biaya QOvehead Pabrik RP XXX

f. Jurnal untuk memindahkan produk dalam proses pada akhir

bunlan ke rekening persedisan produk dslam proses

Persediaan Produk Dalam Proses Rp XXX
BDP-Bisya Bshsn Bsaku Rp XXX
BDP-Bisya Tenaga Kerja Langsung ép XX
BDP-Biaya Overhead Pabrik Rp XXX

2. Metode Rancangan Berat Sebelah
3. Jarnsl memssukan kembsli rekening persediasn prodnk
dalam proses swal ke dalam rekening barsng dalam proses

sdalash sama dengan metode rancangan tunggsl.
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b. Jurnal mencatat bshan baku.

(1>.

(2).

Selisih hargs bahan baku dieatst ssat dibeli.
Pencatatan untuk pembelizsn bshan baku sdalah sama
dengdan metode rancangan tunggal metode (1). Pada
saat pemakaian bahan baku rekening barang dalam
proses di debit sebesar knsntitas sesungguhnya
vang dipakaidi kslikan dendgan hargs standar bsahan
béku, dan juga fekening persediasn bahsb bzku di
kredit sebesar jumlah tersebut, jurnalnya:
BDP-Bisysa Bahan Bzku Rp XXX
Persedisan Bshan Bsku ' Rp XXX
Selisih harga bshsn bakun dicatat pads ssat dips-
k;i.
Pencatstan ssat pembelisn adalsh sams dengan
metode rancangan tunggdal metode (2). Pencatatan
pemaskaian bahan bzku, rekening barsng dalsm proses
di debit sebesar huantitas sesundduhnysa yang
dipakai dikslikan hargs beli sesungguhnya dan
rekening persediaan bahan bsku di kredit sebesar
jumlah yang ssms, jurnalnya:
BDP-Bisaya Bahan Baku Rp XXX

Persedisan Bshan Bakn Rp XXX

c. Jurnal mencatat biaya tenags kerja langsung.

(1).

Jurnal mencatat terjadinyas biays tenags kerja
langsung.
Biays Gaji dan Upsh Rp XXX

Hutang Gaji dan Upah Rp XXX
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(2. Jurnal distribusi gaji dan npah, rekening barang
dalam proses di debit sebesar jsm sesnngguhnys
dikalikan terif npah dikredit sebesar itu juga.

BDP-Bisys teﬁaga Rerjs Langsung Rp XXX
Biays Gaji dan Upsh Rp XXX

Jurnal mencstst bisys overhead pabrik.

" {1}). Jurnal mencatat terjadinya biaya overhead pabrik

sesunguhnys
Biays Overhead pabrik Rp XXX
Berbagsi Rekening di Kredit Rp XXX
(2). Jurnsal pembebansn biays overhead pabrik ke dalam
rekening barang dalsm proses di debit sebesar
biays sesungguhnya dan di kredit rekening bisys
overhead pabrik sebesar biava sesungguhnya.
BDP-Bisys Overhead Psbrik Rp XXX
Biaya Qverhead pabrik Rp XXX

Jurnal mencatat hargs pokok produk selessi.

Persediaan Produk selesai Rp XXX
BDP;Biaya Bshan Bsku Rp XXX
BDP-Biays tenagsa Kerja Rp XXX
BDP-Biays Overhead Pabrik Rp XXX

Jurnal mencatazt hsrda pokok produk dalam proses akhir

Persedisan Produk Dalsm Proses Rp XXX
BDP-Biaya Bahan Baku _ Rp XXX
BDP-Bisys Tensaga Kerja Langsung Rp XXX

BDP-Biaya Overhead Pabrik Rp XXX
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g. Pada skhir periocde dibandingkan sebelsh debit dengan

sebelah kredit rekening barang daslsm proses untuk

-menentuksan dan menganalisa selisih bisva ke dalam:

1. Selisih Bshan Bskn

2. selisih Biaya Tensga Kerja Langsung

3. Selisih Bisys Overhesd Psbrik

Metode prosedur pencatat vang lebih baik dari kedus

metode adslsh metode rancangan tunggsl karena:

e

Dalam pencatatan rekening barang dalam proses_di
debit dan di kredit dicatat dengan angka tungdsl
vaitu angka standar.

Penyimpangan bisya sesunéguhnya.dari biays standar
dihitung pada saat masukan dipakai dalam proses
produksi sehinggas setisp szat manjemen dspat
mengetahni berapa penyimpandan yang terjadi antars
biays sesungguhnys dengsn biays standsar.
Penyimpangan antaras biays sesungduhnys dengan

bisys standar dicstat dalam rekening selisih pads

sast terjadinys.

Semakin kompleksnys masslsh yang dihadapi suatu

perusshaan menyebabkan banyak kegiatan yang harus dilsksa-

nakan berdasarkan perencanaan yang cermat. Anggaran zatan

budget merupaksan salsh satn bentuk dari berbagai rencana

vang mungkin disusun, meskipun tidsk setiap rencsna dapat

disebunt snggsran.
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Menurut Supriyono anggaran didefinisikan sebagai

berikut:17
Anggaran =zdalszh suastn rencansz terinci vang dinystasksn
secars formal dalam ukuran knantitstif, biasanys
dalam sstusn usng, untunk menunjukkasn perolehan dsasn
penddunsan sumber-sumber suatu orgsnisasi dalam
jangka waktu tertentu, bissanya 1 tahun.

Dalam proses penyusunsn angdaran mansajer pusat per-
tanggungjawaban berperan serta dalam menyusun usulan
anggaran serts mengadakan negosiasi dengan manajer diatas—
nys. yang memberikan peran kepadanya. Oleh karens itu
anggaran ysng sudah disahkan merupskan kesanggupan atan
komitmen manajer pusst pertangdungjawaban untuk melsksans-
kan rencana seperti yang tercantum dalam zangdaran terse-
but. Karens angdgarsn merupskan komitmen pusat pertanggung-
jawaban maks angdaran tersebut merupakan alat pendendalian
kegiatan.

Selain itu, dengan adsnya snggaran makas segala sesua-
tu yang tidak sesnai dengan rencanz dapat difunjukkan
siapa yang bertanggungiawasb, dan dapzat segers diambil
langhkah penangan;nnya. Pengendalian dengan anggaran tidak
sajs harus menjaga bahws tidak ada realisasi bisys yang
melebihi jumlah yang disebutkan dalam budget untuk sesuatn
pos tertentn, melsinksn jugs harus menilsi bahwa dari
realisasi tersebut telah dicapail hasil yang cukup memuas-

karn .

17 R.A Suprivono, ARkuntansi manajemen J: Proses
Pengendalian Manjemen, {(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta dan
STIE-YKPN Yogyakarta, 1989), Edisi kesatu, hal 0.
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Anggaran dihasilkan oleh proses penyusunan angdgsaran,

pemakaian anggaran memberikan beberaps keunggulan pada

organissasi atan unit organisasi yang memakainys, sebagai

beriku

1.

t:18

Menyediakan sustu pendekatan disiplin untuk men-
velesaikan massalah.

Membantu mansjemen membuzst studi awal terhadsp
masaiah—masalah yvang dihadapi.oleh suatu organisa-
si dan membiasakan msnajemen untuk mempe}ajari'
dengaﬁ seksama suatu masslah sebelum diputuskan.
Menyediakan cara-csra untuk memformalisasi nsshs
perencanasan.

Menutup kemscetan potensisl sebelum kemacetan
potensial tersebut terjadi.

Mengdembangksn iklim “ssdsr 1sbaza™ dslam perusshsasan,
mendorong sikap kessdarsn terhadsp pentingnys
biaysa dan ﬁemaksimalkau pemanfasatan sumber-sumber
perusaha;n.

Membantn menghkoordinasikan dan mengintedrasikan
penyusunan rencana operasi berbsgai kedisatan yang
ada pada ordsnisasi sehinggs kepﬁtusan skhir dan
rencéna-rencana tersebut dapat terintegrasikan dan

komprehensif.

Memberikan kesempatan kepsda orgsnisasi untuk

181pid., hal 94.
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meninjan kembali secara sistematis terhadap kebi—
jakssnsan dan pedoman dassr yang sudsash ditentuksn.

8. Mengkoordinasikan, menghubnnghkan, dan membantu
mengarahkan investasi dan semua ussha-usaha orgs-
nisasi ke saluran yang paling menguntunghkan.

9. ﬂendorong snatu standsr prestasi yasng tinggi
dengan membangkitkan semangat bersaing yﬁng sehat,
menimbﬁlkan persssan bergﬁna, menyediaskan perang-
sang (insentif) uhthk pelaksanaan yvang efektif.

10. Menyediskan tujuan atsu sszsaran yang merupakan
alst penghknr atsn standar untuk mengukur prestasi
dan ukuran éertimbangan manajemen dan sikap ekse-
kutif secars individual.

Dissmping keunggulan_anggaran seperti yvang dinraikan
diatss, anddaran Jjugs memiliki keterbatasan-keterbatasan
sebagai berikut:19

1. Perencansan dan angdarsan didssarkan pada estimasi
atan proyeksi yand ketepatannya tergantung kepada
kemampuan pengestimasi atau pemrofeksi. Ketidsak
tepatan estimasi mendakibatkan manfast perencansan
tidak dapat dicapai.

2. Perencanaan dan anggsaran didasarkan pada kondisi

dsn ssumsi tertentu. Jika kondisi dan asumsi yang
mendasarinys berubah maka perencansan dan anggaran

harus dikoreksi.

191pid.
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3. Angdaran berfungdsi sebagail alst manajemen jika
semaa pihak, terntams pars manajer, terns bekerja
ssma secara terkoordinasi dan berusaha mencapai
tujunan.

4. Perencsnaan dan anggaran tidak dapat menggantiksn
fungsi manajemen dan pertimbangdan manajemen.

Agar anggarsn dapat memsnfastkan keunggulannys sebaik
mungkin dan menekan keterbatasan sekecil mungkin, maka
.anggaran vang baik memerlunkan sysrat-syarat yang harus
dipennhi sebsgai berikut:20 -

a. Adanya organisasi perusahaan yvang sehst. Ordaniss-
si yang sehsat adalsh organisasi yang membsgi tugas
fungsional dengan jelés dan menentukan garis
wewenané dan tanggungjawab vyang tegas.

b. Adsnya sistem skuntsnsi ysng memadai. Sistem
akuntansi yang ﬁemadai meliputi
1. Penggolongan rekening yang samz antars sngdarsn

denga; realisasinya sehingda dapat diperband-

ingkan dan dihitung penyvimpangannya.

o]

Pencatatan akuntansi memberikan informasi
mengenal reslisasi anggaran.
3. Laporan didasarkan pada akuntansi pertsnggung-

jawaban.

201pid., hal 95.
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Adanya penelitian dan ansalisis.

Penelitisn dan analisis diperluksn untuk menetap-

kan alat pengukur prestasi sehinggs anggaran dapat
dipaksi untnk ﬁenganalisis prestasi.

Adanys dukungan pelsksans.

Anggaran dspat dipskai sebsgai alast ysng baik bagi
manajemen jika ada dukungan aktif dari para pelsk-

sana dari tingkat atas maupnn dari mansjemen

tingkat bswah.

Berdssarksn segi penyusunannys, angdaran tahnnan

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a.

Anggaran tetsp.
Anggarsn tetsp atau anggaran statis adslah anggs-
ran yang éenyusunannya hanya didasarkan pada esti
masi satu tingkstsn kegiatsan yvasng sifatnya konstan
vang skan dicapai oleh pernsahaan dalam periode
tertentu.yang skan datang.
Anggaran fleksibel.
Anggsarsn fleksibel sdalsh snggarsn yang penyusn-—
nannys didasarkan deret atan seri tingkatan yang
mungkin dicapai perussahasn dalam periode tertentn
vang sksn datang.
farif ahggaran biayas vang menggunakan dassr sndgs-—
ran fleksibel adalsah:

Y = a + bX

dalam hal ini:

Y = Jjumlah biava yang dianggarkan
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a = Jumlah total biaya tetap
b = Dbiaya variabel satuan
X = volume kegiatan yvang dilakukan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan dalam organisasi,
pada umumnya anggaran yvang diperlukan perusahaan melipu-
ti:21

a. Anggaran penjualan

Anggaran penjualan adalah merupakan titik awal
didalam penyusunan master anggaran, berbagai
anggaran lainnya biasanya tergantung dari anggaran
penjualan. Anggaran penjualan disusun dengan cara
mengalikan penjualan dalam unit yang diharapkan
denzan harga jual per unit. Anggaran pendjualan
dalam satu tahun anggaran biasanya dirinci lebih
lanjut dalam anggaran triwulan, anggaran setiap
triwulan dapat dirinci lebih lanjut kedalam angga-
ran per bulan. Dalam anggaran penjualan meliputi
pula anggaran penerimaan kas dari penjualan.

b. Anggarannbersediaan
Anggaran persediaan merupakan Jjembatan yang meng-
hubungkan antara penjualan dengan anggaran pembe-
lian bahan baku, serta anggaran harga pokok pro-
duksi dengan harga pokok penjualan. Posisi perse-

diaan pada awal periode dapat diketahui dari

2l1pid.. hal 95.



60

neraga pada awal periode anggaran, sedangkan
anggaran pada persediaan akhir ditentukan berda-
sarkan tingkat persediaan yang diinginkan untuk
menjaga stabilitas produksi pendualan.

. Anggaran produksi

Produksi yang diperlukan pada tahun anggaran yang
akan datang dapat ditentukan dan disusun melalui
anggaran produksi. Besarnya anggaran produksi
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Anggaran penjualan dalam unit XXX

Unit persediaan awal produksi selesai

vang diinginkan XXX
_ 4
Unit produk yang diperlukan XXX
Unit persediaan awal produk selesai XXX
Anggaran produksi dalam unit ;;; )

. Anggaran biaya bahan baku

Anggaran biaya bahan baku menunjukkan besarnya
biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah
produk yang dianggarkan. Anggaran pembelian bahan
baku dapat ditentukan sebagai berikut:

Kebutuhan bahan baku untuk produksi XXX

Persediaan akhir bahan baku yang

diinginkan XXX
—_— 4

Total kebutuhan bahan baku XXX

Persediaan awal bahan baku XXX

Persediaan pembelian bahan baku XXX
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e. Angdaran biaya tenags kerja langsung
Untuk menyusun snggaran biays tensgas kerjs, perun-
sshaan harus mengetshui jam kerjs yang diperlukan
untuk mengolah satu unit produk dan tsrif upsh
setiap jam kerjs. Rumus anggaran biaya tensga

kerjs langsung adsaslah:

Anggsran produksi dalam unit XXX
Jam kerjs langsung dslam per unit XAX
Total jam kerja langsung diperlukan ;;; *
Tarif ppah per jam kerjs langsung | XXX
—_x

Anggaran total biaya tenaga kerja
langsung XXX

f. Anggaran biayas overhesd pabrik

Anggarsn biasya overhead pabrik meliputi anggsran

biaya produksi, selain biaya bahan baku dan bi#ya

tenaga kerja langsung._Untuk tujusn perencanasn,
pembuatan keputusan, dan pengendalisan bia#a over-
hesd pabrik digolonghan menurut

- perilaku biafa overhesd yaitu kedalsam bisya
overhesad pabrik tetap dan biays overhead pabrik
Qariabel. -

- bisya kss dan biays bunkan kss. Bisya overhesad
pabrik variabel pada umumnya merupakan biaya kas
sedsngksn biays overhead pabrik tetsp sebsgisn
mnerupskan kas dah sebagian lagi merupakan biaya
bukan hkas.

g. Anggafan harga pokok pfoduksi dan harga pokok

penjualan
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Untuk tujusn perencanssn, pembuatan keputussn, dsn
pengendalign jsngks pendek sebaiknya digunsksn
pendekatan contribution margin. Oleh karena itu,
bisys proddksi vang dibebankan kepada hargs pokok
produk hanyslah bisys produksi variabel.

Anggaran disnsun untuk membantu manajemen dalam
menghkomunikasikan tujuan organisasi pada semusa manajer
pada unit organissasi dibawahnys. Selsin itu angddarsn juga
membéntu mengkoordinasikan kegistsn, dan mengevaluasi
prestasi para mansjer tersebut. Agsr tujusn tersebuf dapat
dicapai, penyusunan.anggaran tidak boleh hanys dilakukan
oleh mansjer puncak teitspi harus didukung oleh peran serts
secars aktif pars yanajer tingkat menengah dan bawah,
sesnuzi dengaﬁ kompetensinya masing-masing.

Dalam rangks penyusunan anggsran untnk skuntansi
pertanggungjswaban dibutuhksan adanya.organisasi yahg baik,
dimans tiap-tiap manajernys mengetahni wewenang dan tang-
gnngjawsbnys masing-masing, sehinggs apsbils terjadi
sesustu yang tidak sesusi dengan rencans didaiam aﬁgga—
ran, maksa sksan mudéh ditunjuk siapé vang bertanggung-
jawab. Oleh karena itu didalam penyusunannya anggaran
secara keseluruhan harus didukung oleh snggaran seluruh
unit kegistan, serta satu dengan vang lainnya harus saling
menunjang dan saling wmelengkapi.

Didalam skuntansi pertanggungjawasban, anggaran meru-
pakan rencana-rencans yang disusun berdasarkan orang yang

bertanggungjawab untuk melaksanskannya, yakni manajer-
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manajer pusat pertanggungiawaban. Dengsn berperan sertanya
manajer pusat pertanggungjswaban didaslam proses penyusunan
anggaran, maka_setiap manajer pusat pertanddungiawaban itu
"skan merass bshws snggaran yang bersangkutsan adaslah hssil
perencansaannys sendiri, sehingga akan memotivasi setiap
mansjer pusat pertanggungjawaban untuk menunjinkkan snggs-
ran dengan sebaik-baiknyva. Apabilas andgaran teléh disah-
kan, maka hal itu merupskan komitmen pusst pertanggungis-
waban untuk melaksanakahnya sesnat dengan apas yang tercan-
tun didalam snggaran tersebﬁt, sehindgga dendan demikisn
anggaran tersebut akan digunakan sebagai Alat pengendalian
kegiatan, yang disebut pengendalian melalui anggarsn dan
harus dipahami juga bshwa anddaran yang disusun untuk
skuntansi pertanggungjswaban, yang dinilai hanys melipnti
bisya-bisya yang dapast dikendalikan oleh masing-masing

manajer pusst pertanggungiaswaban pada tingkatsn manajemen

tertentu.

Dalam kerangks pengendalian biava maks diperlukan

sistem pelsporan manasjemen vang efektif, wajsr dan rele-
van. Hal demikisn sangat diperlukan didalam pendeloclaan
sustn organisasi perusahaan sebagai alat atsu dassar bagi
seorang manajer untuk dapat mengambil suatnu keputusan ysng
lebih bsaik, cepat dan skurat sesuszsi dengsn maksud dan
tujuan pengsmbilan keputusan bersanghkutan. Seperti yang

dikemukakan oleh Wilson, bahwa pada dasarnya seorsng
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mansjer membutunhkan laporan bertujusn untuk membantu

mansjer didalam membust keputussn, dan didalsm membust

rencans dan menetapkan'staﬁdar; serta menunjukkaﬁ hasil
pelaksanssn dan prestési dsri seorang manajer tertentu.22

Untuk memennhi ﬁaksud distss, laporaﬁ—laéoran per-
tsnggungjawaban harus memennhi kuslitas-kuslitas tertentu,
vang merupaksn prinsip-prinsip yang harus diperhstiksn
didalam menyusun laporan pertanggungjswaban dari setiap
puszt pertanggungjswabsn. Ada_beberapa hal pokok yang
harus dipérhatikan didalam menyusun laporan pértanggungja—
waban, yang memennhi kebutuhan dsri tiap-tisp mansjer
berbagai jenjang orgdanisasi, yakni sebsgsai

beriknt:23 '

1. Jenjsng terbawah yang diberi laporan ini adalah tingkst
manajer bagian.

2. Manajer Jenisang terbawah diberi lsporan pertasnggungis-
waban bisya yang berisi rincian reaiisasi biays diband-
ingkan dengsn angdsrasn bisyas yang disusunnys.

3. Hanajef jenjang diatasnya diberi laporan mengenai biaya
pusat pertanggungjswabannys sendiri dan ringkassn bisys
yang dikeluarkan oleh manajer-mansjer yang berads
dibzawah wewenangnya, yang disajikan dalsm bentuk per-

bandingan dengan anggdaran biaya yang disusun oleh

22Hi}.son RMS., Cost Contro Hand Book, Grower Press
Hand Book Limited, Epping Essex, 1875, p.45.

23yy1yadi, op. cit., hal 353.
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masing-masing manajer yang bersangkublsn.
4. Semskin keatas lsporan Pertanggungjéuaban bisys, sema-

kin ringhksas.
Dengan demikian, inti skuntansi pertanggungjawsbsn adalsh
pengumpulan dan pelasporan data biayz menurut dsersh
pértanggungjawabannya masing-mesing tingkatan manajemen
dan bisya-biasyas ysng dilaporkan harus dipisahkan antara
biays terkendsali dsn biayas tak terkendali. Sehingga
penyimpangan dari anggdaran yang telah ditetapkan dapst
diidentifikssiksn dengsn orsng atsu kelompock orang-yang
bertangguﬁgjanab.
Perbedsan Jjumlsh bisys yang sesungguhnys dikeluarksn
dengan jumlah bisys yang dianggsrhzn disebut selisih
sngdaran. Prestasi msnajer bisa tercermin dari selisih
ini, bila selisih menguntungkan (biaya yang sesungduhnya
lebih kecil daripads anggsrannysa) berarti hal ini menun-
jukkan bshws prestasi msnajer cukup baikf sebaliknya bilsas
selisih merugikan (biays sesungguhnya lebih bésar diband-
ingkan dengan anggZarannya) berarti masih ada kekurangan
vang perlu diperbsiki dslam pelaksanaan operasi di suatu
bagiasn yang menjadi tanggungjawabnya.
Isi laporan pertanggungjswaban biays disesunaiksn dendsn
tingkat manazjemen yang aksn menerimanya. Secara terinci
laporan pertanggungisusban berisi: nomor kode rekening
biaya, Jjenis biaya satau pusat pertanggungjswasban, realis-
a2si bulan ini, realisssi biays sampai dengan bulan ini,

anggaran biaya bulan ini, penyimpangan biaya bulan ini,
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anggdaran bisya sampail bulan ini, dan penyimpangan bisya
sampal dengsn bulsn ini.
Dengan isi laporan seperti yang telah disebutksn, msks
apabilas terjadi penyimpangdan antara bisys yang dianggarkan
dsn reslisssinys dspat dengsn cepat diketahni sispa yang
harns bertanggungjawab atss terjadinya penyimpangan terse-
but. Faktor kecepsatan inilsh ysng mempengsrunhi tinghkst
keefektifan pengendslian bisys didalam penerapan akuntansi
pertanggungiswaban.
Dengan demikisn maska dapat disimpulkan, bahwa arti penting
disusunnys laporén pertanggungjawaban didalam penerapan
akuntansi pertasnggungiawaban adsalsah:

1. Dapat memberi informasi mengenai apa ysng menjadi

renyebab dari penyimpangan tersebut.

3%}

Dapat diketashui sispa yang bertanggungjawab terha-

da2p penyimpasngan ysng terjadi.

3. Dengan diketahuinya siapa yvang bertandgungjawab,
maka segers dspst diketahui bagisn apa yang perln
dilakukan tindakan perbaikan.

4. Dengan disusunnya laporan pertsnggungizwsban biays
secara rutin dan terperinci untuk setiap tinghkatan
mansjemen, ini berarti telah dilskssnakan suastu
sistem administrasi yang efektif dan mersatas dida-
lam perusshssn secsara keseluruhan.

Gambar 2.3. merupskan format umum lsporan pertang-

gungjawaban biays.
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Untuk lebih memahami tentang cara pelaporan didalam
akuntansi pertanggungjawaban. maka berikut ini akan diber-
ikan contoh, yang diambil dari buku "Akuntansi Biaya",
karangan Drs. Mulyadi, Msc, Akuntan.24

Laporan pertanggungjawaban seperti yang telah dise-
butkan dimuka harus disesuaikan dengan struktur organisaéi
vang ada didalam perusahaan. Maksudnya supaya laporan itu
dapat dan harus dihubungkan dengan individu atau personil
yvang bertanggungjawab terhadap biaya-biaya yang menjadi
wewenangnya, yvang dalam hal ini adalah manajer-manajer
pusat pertanggungjawaban. Maka sesuai dengan struktur
organisasi yvang tertera pada gambar 2.2, laporan pertang-
gungjawaban digolongkan menjadi tiga kelompok, vaitu:

1. Laporan pertanggungjawaban biaya - manajer bagian

Z. Laporan pertanggungjawaban biaya - manajer de-

partemen

3. Laporan pertanggungjawaban biaya - direksi
1. Laporan Pertanggungjawaban Biaya - Tingkat Manajer

Bagian |
Laporan ini berisi rincian realisasi. anggaran, dan
penyimpangan biaya dipusat pertanggungjawaban berikut
ini:

211 Bagian persiapan

212 Bagian pengelolaan

213 Bagian penyelesaian

241pid.. hal 356.
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Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian
Bagian

Bagian
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perencanaan dan pengawasan produksi
reparasi dan pemeliharaan
listrik dan air
penerimaan

gudang

kepegawaian

pencatat waktu

umum

gaji dan upah

kassa

prerpajakan

asuransi

kredit

anggaran

utang

penagihan

jurnal buku besar dan laporan
order penjualan
pengiriman

purna Jjual

promosi

riset pasar

pemeriksaan intern

hubungan masyarakat

sekretariat

pembelian

Contoh format laporan pertangsgsungjawaban biaya

tingkat manajer bagian dicantumkan pada gambar 2.4.
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c. Laporan Pertanggungjawaban Biaya - 310 Departemen
Personalia dan Umum
Laporan ini berisi ringkasan realisasi anggaran.
serta penyvimpangan biayva departemen personalia dan
umum serta bagian-bagian yang ada dibawah departemen
tersebut.
310 Departemen personalia dan umum
311 Bagian kepegawaian
312 Bagian pecatat waktu
313 Bagian umum
314 Bagian gaji dan upah
d. Laporan Pertanggungjawaban Biaya - 320 Departemeh
Keuangan
Laporan ini berisi ringkasan realisasi anggaran,
serta penyvimpangan biaya departemen keuangan serta
bagian-bagian yang ada dibawah departemen tersebut.
320 Departemen keuangan
321 Bagian kassa
322 Bagian perpajakan
323 Bagian perpajakan
324 Bagian kredit
328 Bagian penagihan
e. Laporan Pertanggungjawaban Biaya - 330 Departemen
Akuntansi
Laporan ini berisi ringkasan realisasi, anggaran,
dan penvimpangan biaya departemen akuntansi serta

bagian-bagian yang berada dibawah departemen terse-

hut.



73

Laporan Pertangdungjawabasn Biays - 310 Departemen
Personalias dan Umnm
Laporan ini berisi ringkasan realissasi anggaran,
serta penyimpangan biaya departemen personalié dan
nmum serts bsgisn-bagian yang adza dibawah departemen
tersebut.

310 Departemen personaliz dan umum

311 Bagian kepedawaizan

312 Bagian pecatat waktn

313 Bagian umum

314 Bagian gaii dan upsh
Laporan Pertanggungjawaban Biaya - 320 Departemen
Keusngan
Laporan ini berisi ringksssn realisasi angdaran,
sertas penyimpangan biaya departemen keunangan serta

bagian~-bagian yang ada dibawah departemen tersebut.

320 Departemen keunangan

321 Bagisn kasssa

322 Bégian perpajakan

323 Bagian perpajskan

324 Bagian kredit

325 Bagian penagihan
Laporan Pertangdgungiawaban Biaya - 330 Departemen
Akuntansi
Laporan ini berisi ringkssan realisssi, angdsrsan.,
dan penyimpangan bisys departemen skuntansi serta
bagian-bagiaﬁ vang berada dibawsh departemen terse-

but.
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330 Departemen skuntansi

331 Bagisn piutang

332 Bagian utang

333 Bagisn persedisaan dan kartn biaya

334 Bagian jurnal, bukn besar, dan laporan

f. Laporan Pertanggungjawaban Biayzs - 410 Departemen

Penjusalan
Laporan ini berisi ringkssan realisasi, anggaran,
dan penyimpangan biaya departemen penjuslan serts
bagisn-bagisn yang bersdas dibawah departemen terse-
but

410 Departemen penjualan

411 Basgisn order penjualan

412 Bagian pengiriman

g. Laporan Pertanggungiawaban Biaya - 420 Departemen

Promosi
Laporsn ini berisi ringksassn realisssi, sndgaran,
dan penyimpangsn bisys depasrtemen promosi seria
bagian-bagisn yang ada dibawah depariemen tersebnt.

420 Departemen promosi

422 Bagian promosi

4

-~

2 Bagisan riset pasar
Laporan pertanggungjaéaban biaya tingkat mansjer
departemen disajikan pads gambar 2.5. dengan mengambil

contoh formst Laporan pertanggnngiaswaban Biasya - Departe-

men produksi.
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Sesuail dengan strukiur organisssi pads gambar 2.1,
dimubka, terdapat empat pusat pertanggungiawaban yvang
# timgpkat direkei. Yaitu direktur witams, direk-
tur mredubeil . direktur kewangan, dan direkitur pemasa-—
ran. maks fungsi skuntansi berkewajiban menvajiikan
laporan pertanggungjawaban bilayva keoada kesmpat direk-
tur. yvane rinciannya cebznai berikut

x

a. Laporan Fertanggungiawabkan Bizva — 100 Direbkbur

)

Laporarn ini herisi ringhkasan rexlisasi, angoaran

L

=ix
penyimpangan biayva direktur utama dan bagian—kagian

vang bersdas dibawsbh direktws ctama.

30 Direbtur utams

2050 Direkxtur produksi

I Direktur keuangan

400 Dirsbtur pemassran

101 Bag;an Femeriksaan intern
102 Bzoizan bubungan masvarakat
1073 Bagian sekretariat

R Baxglan pembelian

., La

-

slwal-Ta BN =

Iy

vrangaungiawaban Biaya — 200 Direktur

ERLR AN

Produksi
Laporan ini berisi ringkasan realisasi, anagarasn dan

peny impangan biayva direbtur produksi, dan bagian-—
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bagian vang berada dibawah direktur

produksi.
200 Direktur produksi
210 Departemen produksi
220 Departemen teknik
201 Bagian perencanaan dan pengawasan produksi
. Laporaq Pertanggungjawaban Biaya - 300 Direktur
Keuangan

Laporan ini berisi ringkasan realisasi. anggaran dan

penyimpangan biaya direktur keuangan dan bagian-

bagian yang berada dibawah direktur keuangan.

300 Direktur keuangan
310 Departemen personalia dan umum
320 Departemen keuangan
330 Departemen akuntansi
d. Laporan Pertangsungjawaban Biaya - 400 Direktur
Pemasaran

Laporan ini berisi ringkasan realisasi, anggaran dan

penyvimpangan biayva direktur pemasaran dan bagian-

bagian yang berada dibawah direktur pemasaran.

400
410
420

Direktur pemasaran
Departemen penjualan

Departemen promosi

Gambar 2.6. akan menvajikan laporan pertangungjawaban

biaya tingkat direksi dengan mengambil format Laporan

Pertanggungjawaban Biaya - Direktur Produksi.
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